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Indonesia adalah negara dengan kondisi tektonik yang kompleks. Oleh karena hal tersebut, Indonesia memiliki tingkat seismisitas 

yang tinggi, aktivitas vulkanik yang aktif, dan kejadian tsunami yang menimbulkan banyak korban. Badan Nasional Penanggulangan 

Bencana (BNPB) mencatat bahwa sebanyak 5732 desa di Indonesia berada di zona bahaya tsunami. Salah satu lokasi yang berada di 

zona bahaya tsunami dan memiliki banyak sejarah tsunami adalah Kepulauan Maluku. Kepulauan Maluku terletak di area Busur 

Banda, yang memiliki kondisi tektonik yang cukup aktif. Kejadian tsunami di Ambon pada tahun 1950 menjadi sejarah duka bagi 

Ambon yang menimbulkan kerugian berupa kerusakan infrastruktur.  

Perlu disadari bahwa untuk pengurangan risiko bencana tsunami harus segera dilaksanakan. Salah satu upaya yang dapat di-

lakukan adalah dengan mengumpulkan data-data sejarah tsunami secara lengkap. BMKG melalui Buku Tsunami di Negeri Para Raja 

berusaha menyediakan sumber literatur peristiwa-peristiwa tsunami tektonik yang pernah terjadi di Kepulauan Maluku. Sasaran 

utama dari buku ini adalah pemerintah, akademisi, sektor swasta, dan masyarakat. Diharapkan melalui buku ini, pemerintah daerah 

dapat lebih berupaya dalam menyusun rencana kontijensi di daerahnya, serta masyarakat mampu untuk lebih memahami potensi 

bencana di wilayahnya. 

Jakarta,    Februari 2023 

Deputi Bidang Geofisika, 

 

 

 

Dr. Suko Prayitno Adi, S.Si., M.Si. 

NIP. 196303151985031001 
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TEKTONIK  

INDONESIA 

Indonesia terletak di zona per-

temuan empat lempeng tektonik, 

yaitu India-Australia, Eurasia, Pasi-

fik, dan Filipina. Keempat lempeng 

tersebut saling bergesekan satu 

sama lain dengan kecepatan 50-120 

mm/tahun dan membentuk zona 

subduksi yang membentang di 

sepanjang pesisir barat Sumatra 

hingga Papua (Putra dkk., 2012).  

Akibatnya, banyak tercipta sumber-

sumber gempabumi seperti zona 

subduksi, sesar lokal maupun 

gunung berapi dan tak jarang be-

berapa diantaranya menyebabkan 

tsunami. 

Sehingga tidak heran apabila Indo-

nesia memiliki banyak catatan se-

jarah gempabumi dan tsunami. 

 Lempeng tektonik di sekitar Indonesia (Bock dkk., 2003 dalam Irsyam dkk., 2017) 
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TEKTONIK INDONESIA 

Busur Kepulauan Banda menjadi titik pertemuan 3 

lempeng utama dunia di Asia Tenggara. Hal ini dapat 

dilihat dari gambar di samping, Lempeng Eurasia berge-

rak dari arah barat laut menuju tenggara, Lempeng Pasi-

fik bergerak dari timur ke barat, dan Lempeng India-

Australia bergerak dari selatan ke utara yang berlang-

sung dalam hitungan jutaan tahun. 

Pada Busur Laut Banda, dikenal istilah rollback slab 

atau penunjaman yang tertekuk. Proses ini mulai terjadi 

sekitar 15-12 juta tahun yang lalu karena dorongan 

Lempeng India-Australia di sisi timur ke arah utara 

(Sula Spur) yang membuat sisi tenggara Benua Eurasia 

menjadi tertetuk (Hall 2002, 2011, 2012; Spakman dan 

Hall 2010).  

Selain itu, di Busur Laut Banda terdapat istilah Weber 

Deep yang mana daerah ini merupakan palung terdalam 

di Indonesia. Palung ini tercipta karena lempeng India-

Australia sisi timur bergerak ke utara sehingga laut 

Banda menjadi robek. Diperkirakan proses ini sudah 

dimulai antara tahun 12.5-7 juta tahun yang lalu (Hin-

schberger dkk. 2000). 

Rekonstruksi Geologi Indonesia (Hall, 2002; Hall dan Sevastjanova, 2012) 
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GEOLOGI 

INDONESIA 

Umur batuan di Indonesia dan Papua New Guinea (Harris, 2003) 

Sebagian besar wilayah Indoneia terletak di kerak benua yang memiliki umur batuan relatif tua. Namun beberapa bagian Indonesia terutama wilayah timur 

memiliki umur batuan muda, diantaranya wilayah Bali hingga Nusa Tenggara Timur, Sulawesi, Maluku utara, dan Busur Laut Banda. Perairan Laut Banda 

memiliki umur batuan yang paling muda di antara wilayah lain. Hal ini sejalan dengan geologi rekonstruksi Indonesia yang telah dilakukan oleh Hall (2002) 

bahwa Laut Banda menjadi titik temu tiga lempeng tektonik dunia di Asia Tenggara. Karena Laut Banda memiliki umur batuan yang relaitf muda, hal ini 

mengindikasikan bahwa daerah ini memiliki aktivitas tektonik yang lebih aktif daripada daerah Indonesia lainnya. Beberapa sesar pemicu gempabumi di 

Maluku dan sekitarnya yang muncul akibat gesekan antar lempeng dunia tersebut dapat dilihat pada halaman 4 dan 5. 
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SESAR AKTIF MALUKU DAN SEKITARNYA 

Potensi magnitudo dan kecepatan pergerakan sesar wilayah Maluku dan Papua (Irsyam dkk., 2017) 
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SESAR AKTIF MALUKU DAN SEKITARNYA 

Potensi magnitudo dan kecepatan pergerakan sesar wilayah Maluku, Nusa Tenggara Timur, Nusa Tenggara 

Barat, Bali, dan Sulawesi (Irsyam dkk., 2017) 
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GEMPABUMI 

MALUKU 

Berdasarkan data gempabumi yang di-

miliki oleh Badan Meterologi, Klima-

tologi, dan Geofisika (BMKG) selama 

periode 2011-2020, sebaran kejadian 

gempabumi di Kepulauan Maluku ba-

nyak terjadi di Zona Busur Laut Banda. 

Distribusi kejadian gempabumi yang 

terbanyak  terjadi pada tahun 2019. Hal 

tersebut disebabkan oleh gempabumi 

Ambon M 5.6 pada tanggal 26 Septem-

ber 2019 yang memiliki ribuan gempa-

bumi susulan (hal. 7). 

Pada umumnya kejadian gempabumi di 

Kepulauan Maluku memiliki magni-

tudo dengan kategori sedang yang 

berkisar antara M3.1-M5.0, sedangkan 

untuk kedalaman umumnya termasuk 

dangkal dengan kedalaman kurang dari 

60 km. 

Sebaran gempabumi Maluku periode 2011-2020 
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DATA GEMPABUMI WILAYAH MALUKU 

(2011-2020) 
Data Gempabumi Pertahun  

(2011-2020) 

Frekuensi Gempabumi berdasarkan Magnitudo  

(2011-2020) 

Frekuensi Gempabumi berdasarkan Kedalaman  

(2011-2020) 
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TSUNAMI 

Tsunami merupakan kata serapan dari bahasa Jepang yang artinya “ombak besar di pelabuhan”. Menurut pengertian tsunami adalah gelombang besar yang 

diakibatkan oleh usikan di bawah laut seperti gempabumi, tanah longsor ataupun jatuhnya meteor. Di Indonesia, tsunami lebih banyak diakibatkan oleh 

gempabumi di zona subduksi. Di bawah ini merupakan ilustrasi terjadinya tsunami. 

Lempeng samudra menunjam ke bawah lempeng 

benua. Semakin lama terjadi penguncian. 

Lempeng samudra yang selalu bergerak terus 

mengakibatkan pelentingan di lempeng benua. 

Ketika batas elastisitas batuan lempeng benua ter-

lampaui, lempeng tersebut patah lalu men-

imbulkan gempabumi dan tsunami. 

 

Gelombang tsunami yang menghantam daratan 

dapat berlangsung hingga berkali-kali. 

Proses terjadi tsunami (Atwater dkk., 1999) 
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TSUNAMI TEKTONIK MALUKU 

Tsunami tektonik merupakan tsunami yang 

disebabkan oleh aktivitas tektonik seperti 

gempabumi akibat aktivitas pergerakan 

sesar. 

Selama 400 tahun terakhir telah terjadi 37 

kali tsunami tektonik di Kepulauan Maluku. 

Catatan sejarah menyebutkan kejadian tsu-

nami di Kepulauan Maluku umumnya ter-

jadi di sekitar Ambon dan Banda Neira 

(wilayah utara). Hanya sedikit catatan se-

jarah yang terjadi di Kepulauan Maluku ba-

gian selatan. Kejadian masa lampau sebe-

lum tahun 2000, catatan sejarah dikumpul-

kan berdasarkan kesaksian masyarakat, 

setelahnya di era modern, sudah berdasar-

kan hasil survey jejak landaan tsunami atau-

pun rekaman tide gauge.  

Sebaran kejadian tsunami di wilayah Maluku periode 1600-2023 

   Tingkat validitas :  
   1. Dipertanyakan 
   2. Mungkin 
   3. Sepertinya 
   4. Pasti 
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Data Kejadian Tsunami Tektonik Wilayah Maluku 

(1600-2023) 

1. Dipertanyakan : Kejadian selain tsunami dimungkinkan terjadi di 

tempat yang sama, namun kemungkinan adanya tsunami tidak 

dapat diabaikan. 

2. Mungkin : Dari data yang ada, sulit untuk menilai bahwa kejadian 

tersebut tsunami atau fenomena lain seperti seiche, gempa laut, 

angin pasang, dll. 

3. Sepertinya : Ada beberapa data pengamatan yang dapat dipercaya 

4. Pasti : Minimal tsunami terekam di satu tide gauge atau terdapat 

banyak saksi mata 

 

Sumber : Soloviev dan Ch. N. Go., (1974) 

 

Dipertanyakan 

16.2% 

Mungkin 

27% 
Sepertinya 

40.5% 

Pasti 

16.2% 

Grafik kejadian gempabumi menurut frekuensi kejadian 

Grafik kejadian gempabumi menurut  

validitas kejadian 

Selama 400 tahun terakhir sedikitnya telah terjadi tsunami tektonik sebanyak 34 

kejadian di Maluku. Dikarenakan belum adanya pengamatan modern pada waktu 

itu, data kejadian dihimpun berdasarkan wawancara dari masyarakat. Berdasaar-

kan data yang ada, kejadian tsunami paling banyak tercatat pada tahun 1850-1899. 

Hal ini diduga banyaknya tsunami yang terjadi pada periode ini masih terkait 

dengan gempabumi dahsyat pada tanggal 26 November 1852. 
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Tsunami 1 Agustus 1629 

Tahun 1629 pada tanggal 1 Agustus, gempabumi 

kuat dirasakan di Kepulauan Banda. Setengah jam 

kemudian, gunung air yang tinggi muncul di selat 

antara Lonthor dan Kepulauan Neira. Gelombang 

laut menerjang Benteng Nassau dan pemukiman 

pesisir Banda Neira di Pulau Neira. Air naik 

setinggi 16 m. Menurut (Perrey, 1858) air meng-

genangi Benteng Nassau setinggi 3 m. Pemecah 

gelombang di depan benteng hanyut. Air mener-

jang benteng dengan kekuatan besar yang mem-

buat sebuah meriam seberat 1.5 ton terseret sejauh 

11 m. Beberapa rumah di tepi pantai hanyut dan 

lainnya hancur. 

Di arah timur, gelombang pasang naik ke pantai 

Pulau Lonthor, di mana menyebabkan pemecah 

gelombang hanyut. Ketinggian air mencapai 4 m, 

dan perahu layar yang terletak di Tanjung 

Mandjangi terseret ke daratan melewati pos pen-

jagaan. Nelayan di lautan lepas tidak melihat 

tanda-tanda gelombang tersebut. Gempabumi 

dirasakan di Ambon (Perrey, 1858; Wichmann, 

1918; Berninghausen, 1969; Cox, 1970 (dalam 

Soloviev dan Go, 1978)). 

Skala MMI = Tidak ada data 

 

Tingkat validitas :  
1. Dipertanyakan 
2. Mungkin 
3. Sepertinya 
4. Pasti 
 

 

Perkiraan 

Magnitudo 

Ketinggian 

(Maks.) 

Korban 

Meninggal 

Rumah  

Rusak 

Tingkat 

Validitas 
Sumber Database 

? 16 m ? ? 3 NOAA 
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Tsunami Desember 1657 

Bulan Desember tahun 1657, terjadi gempa bumi 

di Pulau Buru dan Ambon dan dirasakan dibanyak 

tempat lainnya. Gempabumi tersebut menyebab-

kan pegunungan runtuh. Kapal yang sedang 

menurunkan jangkar pada kedalaman 55-70 m 

berputar sehingga dikhawatirkan akan kandas di 

pantai atau karang (Montbeillard, 1761; Perrey, 

1857a; Wichmann, 1918; Cox, 1970 (dalam Solo-

viev dan Go, 1978)). 

Skala MMI = Tidak ada data 

 

 

Perkiraan 

Magnitudo 

Ketinggian 

(Maks.) 

Korban 

Meninggal 

Rumah  

Rusak 

Tingkat 

Validitas 
Sumber Database 

? ? ? ? 2 NOAA 

 

Tingkat validitas :  
1. Dipertanyakan 
2. Mungkin 
3. Sepertinya 
4. Pasti 
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Tsunami 17 Februari 1674 

Antara pukul 19.30 sampai dengan 20.00 waktu 

setempat, terjadi gempa bumi yang sangat dahsyat 

dan dirasakan seluruh Pulau Ambon dan diseki-

tarnya serta menimbulkan korban jiwa. Gun-

cangan yang berlangsung sepanjang malam 

hingga keesokan harinya hampir tanpa henti itu 

diiringi dengan suara gemuruh seperti tembakan 

meriam. 

Guncangan pertama adalah yang terkuat. Di Am-

bon, tepatnya di Distrik Tionghoa kondisinya rata 

dengan tanah. 79 orang Tiongkok, 7 orang Eropa 

tewas di bawah reruntuhan bangunan, dan 35 

orang luka-luka. 

Di Leitimor dan Semenanjung Hitu, terjadi ban-

yak retakan dan tanah longsor. Permukaan air naik 

hingga 1-2 m. 

Setelah gempabumi, terjadi tsunami di sepanjang 

pesisir Ambon. Di daerah Ceyt, di antara Negeri 

Lima dan Hila, air naik hingga ketinggian 80-100 

m. Berdasarkan kesaksian masyarakat, air naik 

seperti gunung. Lebih dari 2000 orang meninggal 

(Rumphius, 1675; Seyfart, 1756; Perrey, 1857; 

Wichmann, 1918; Heck, 1934, 1947; Ponyavin, 

1965; Iida dkk., 1967; Berninghausen, 1969; Lat-

ief dkk., 2016) 

Skala MMI = Tidak ada data 

 

 

Perkiraan 

Magnitudo 

Ketinggian 

(Maks.) 

Korban 

Meninggal 

Rumah  

Rusak 

Tingkat 

Validitas 
Sumber Database 

6.8 100 m > 2000 > 40 4 NOAA 

 

Tingkat validitas :  
1. Dipertanyakan 
2. Mungkin 
3. Sepertinya 
4. Pasti 
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Tsunami 28 November 1708 

Gelombang pasang menerjang Teluk Ambon 

dengan suara keras dan menggenangi kawasan ter-

sebut sampai ke rumah penduduk di Lereng 

Gunung Batu Mera, sebelah timur kota, pada tang-

gal 28 November 1708. Kemudian gelombang ter-

sebut surut dan menghancurkan jembatan. Setelah 

itu, air kembali datang dengan arus yang kuat dan 

surut kembali. Peristiwa pasang dan surut berlang-

sung sangat lama sehingga orang dapat menghi-

tung hingga 100-150. Proses tersebut berlangsung 

hingga pukul 03.00 keesokan harinya, setelah itu 

gelombang tersebut tidak teramati lagi. Fenomena 

serupa terjadi pada tengah malam di Teluk Ba-

guala. Tidak ada fenomena serupa yang teramati 

di daerah pantai lain (Perrey, 1857a; Wichmann, 

1918; Heck, 1934, 1947; Ponyavin, 1965; Iida 

dkk., 1967; Berninghausen, 1969 (dalam Soloviev 

dan Go, 1978)). 

Skala MMI = Tidak ada data 

 

Tingkat validitas :  
1. Dipertanyakan 
2. Mungkin 
3. Sepertinya 
4. Pasti 
 

 

Perkiraan 

Magnitudo 

Ketinggian 

(Maks.) 

Korban 

Meninggal 

Rumah  

Rusak 

Tingkat 

Validitas 
Sumber Database 

? ? ? ? 3 NOAA 
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Tsunami 6 Maret 1710 

Pada Tahun 1710 (diperkirakan tanggal 6 Maret), 

terjadi gempabumi yang sangat besar dan kuat di 

Banda Neira. Hampir semua bangunan di daerah 

tersebut rusak dan hancur. Air laut berulang kali 

datang ke daratan dan mampu mencapai Benteng 

Nassau. Air laut tersebut juga membawa serta ban-

yak ikan dan meninggalkannya di depan pintu air 

(Perrey, 1857; Wichmann, 1918; Heck, 1934, 

1947; Ponyavin, 1965; Iida dkk., 1967; Berning-

hausen, 1969 (dalam Soloviev dan Go, 1978)). 

Skala MMI = Tidak ada data 

 

Tingkat validitas :  
1. Dipertanyakan 
2. Mungkin 
3. Sepertinya 
4. Pasti 
 

 

Perkiraan 

Magnitudo 

Ketinggian 

(Maks.) 

Korban 

Meninggal 

Rumah  

Rusak 

Tingkat 

Validitas 
Sumber Database 

? ? ? ? 3 NOAA 
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Tsunami 5 September 1711 

Ambon, 5 September 1711 antara pukul 22.00 dan 

23.00, muncul gelombang laut mirip dengan ke-

jadian 28 November 1708. Pada tanggal 5 Septem-

ber, air di teluk naik dan turun tiga kali dengan in-

terval setengah jam. Kenaikan air berlangsung 

secara cepat dan mencapai ketinggian 1.2 m yang 

menyebabkan dua rumah hancur dan dua anak 

kecil hanyut di Hotiva. Di teluk Baguala, tercatat 

sebanyak 13-14 gelombang pasang dan surut, na-

mun tidak terjadi di Poka. Di Kampung Mardjika, 

setelah peristiwa tersebut terdapat sebuah lubang, 

namun tidak diketahui lubang tersebut disebabkan 

oleh gempabumi atau tsunami.  

Di Pulau Haruku, Saparua, Laot dan Banda terjadi 

gempabumi kuat bersamaan dengan waktu gelom-

bang tsunami yang tiba di Ambon (Perrey, 1857; 

Wichmann, 1918; Heck, 1934, 1947; Ponyavin, 

1965; Iida dkk., 1967; Berninghausen, 1969 (da-

lam Soloviev dan Go, 1978)). 

Skala MMI = Tidak ada data 

 

Tingkat validitas :  
1. Dipertanyakan 
2. Mungkin 
3. Sepertinya 
4. Pasti 
 

 

Perkiraan 

Magnitudo 

Ketinggian 

(Maks.) 

Korban 

Meninggal 

Rumah  

Rusak 

Tingkat 

Validitas 
Sumber Database 

7.0 1.2 m 2 2 4 NOAA 
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Tsunami 18 Agustus 1754 

Pada 18 Agustus 1754, terjadi gempa bumi di Pu-

lau Ambon, Haruku, Saparua, dan Laot. Di Am-

bon, sebuah pasar yang bertumpu pada 60 tiang 

runtuh, beberapa bangunan lain juga hancur, em-

pat orang tewas tertimpa reruntuhan. Semburan 

lumpur menyembur dari Gunung Batu Mera di 

sebelah timur kota. 

Bangunan di Hila dan di sisi pantai utara Hitulama 

rusak. Di Hutumuri, di sisi timur pantai, gelom-

bang pasang diikuti dengan gempa bumi kuat. Di 

Pulau Haruku, air menerjang banyak tempat dan 

beberapa dinding bangunan runtuh. Di Pulau 

Saparua, gempa tidak menyebabkan kerusakan 

bangunan yang serius. Gelombang tinggi juga ter-

lihat di sini. Gempa dirasakan di Pulau Manipa 

(Perrey, 1857a; Wichmann, 1918; Sieberg, 1932; 

Heck, 1934, 1947; Ponyavin, 1965; Iida dkk., 

1967; Berninghausen, 1969; Cox, 1970 (dalam 

Soloviev dan Go, 1978)). 

Skala MMI = Tidak ada data 

 

Tingkat validitas :  
1. Dipertanyakan 
2. Mungkin 
3. Sepertinya 
4. Pasti 
 

 

Perkiraan 

Magnitudo 

Ketinggian 

(Maks.) 

Korban 

Meninggal 

Rumah  

Rusak 

Tingkat 

Validitas 
Sumber Database 

6.5 ? 4 2 3 NOAA 
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Tsunami 7 September 1754 

Di Pulau Haruku, antara pukul 12.00-12.30 terjadi 

gempabumi yang hampir sama kuatnya dengan 

yang terjadi pada tanggal 7 September 1754. Di-

sertai gelombang pasang (Wichmann, 1918; Heck, 

1934, 1947; Ponyavin, 1965; Iida dkk., 1967; 

Berninghausen, 1969 ; Cox, 1970 (dalam Soloviev 

dan Go, 1978)). 

Skala MMI = Tidak ada data 

 

Tingkat validitas :  
1. Dipertanyakan 
2. Mungkin 
3. Sepertinya 
4. Pasti 
 

 

Perkiraan 

Magnitudo 

Ketinggian 

(Maks.) 

Korban 

Meninggal 

Rumah  

Rusak 

Tingkat 

Validitas 
Sumber Database 

? ? ? ? 2 NOAA 
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Tsunami 12 September 1763 

Tanggal 12 September 1763, sekitar pukul 17.00 

terjadi gempabumi kuat yang berlangsung selama 

4 menit di Kepulauan Banda. Gempabumi tersebut 

diikuti gemuruh seperti tembakan meriam. Pada 

sore dan malam hari, 16 guncangan lemah lainnya 

dirasakan. Tiga perempat rumah di Bandaneira 

hancur berantakan. Terjadi runtuhan besar dari 

Gunung Panenberg.  

Di Pulau Lonthor, gempa bumi sangat kuat terjadi 

di pemukiman Waier, di pantai timur dan di Urin. 

Gempa bumi dirasakan pada tingkat yang lebih 

kecil di Kepulauan Pisang dan Rozengain. 

Pada gempabumi pertama, permukaan laut turun 9 

m dan kemudian naik dengan cepat (dalam waktu 

kurang dari 3 menit). Sebagian besar daratan ter-

endam dan menyebabkan tujuh orang tewas (Mal-

let, 1854; Perrey, 1858; Wichmann, 1918; 

Sieberg, 1932; Heck, 1934, 1947; Ponyavin, 1965; 

Iida dkk., 1967; Berninghausen, 1969; Cox, 1970 

(dalam Soloviev dan Go, 1978)). 

Skala MMI = Tidak ada data 

 

Tingkat validitas :  
1. Dipertanyakan 
2. Mungkin 
3. Sepertinya 
4. Pasti 
 

 

Perkiraan 

Magnitudo 

Ketinggian 

(Maks.) 

Korban 

Meninggal 

Rumah  

Rusak 

Tingkat 

Validitas 
Sumber Database 

? 9 m 7 ? 3 NOAA 
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Tsunami 19 April 1775 

Sekitar pukul 01.00, tanggal 19 April 1775, di Am-

bon terjadi gempabumi kuat dan disertai dengan 

gemuruh bawah tanah yang berlangsung selama 5 

menit. Tembok gudang beras retak dan paviliun 

kecil roboh. Air di teluk sangat terombang-

ambing. Sebuah kapal tertarik ke depan dan ke 

belakang secara paksa (Mallet, 1854; Perrey, 

1857a; Wichmann, 1918; Iida dkk. 1967; Berning-

hausen, 1969; Cox, 1970 (dalam Soloviev dan Go, 

1978)). 

Skala MMI = Tidak ada data 

 

Tingkat validitas :  
1. Dipertanyakan 
2. Mungkin 
3. Sepertinya 
4. Pasti 
 

 

Perkiraan 

Magnitudo 

Ketinggian 

(Maks.) 

Korban 

Meninggal 

Rumah  

Rusak 

Tingkat 

Validitas 
Sumber Database 

? ? ? ? 3 NOAA 
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Tsunami Agustus 1802 

Di Ambon, sebuah surat tertanggal 25 Agustus 

1802 melaporkan gempabumi kuat melanda Pulau 

Ambon dan pulau-pulau lain di timur Indonesia. 

Air di laut naik sangat tinggi dan merusak pantai 

di banyak pulau (Mallet, 1853; Perrey, 1857a; 

Wichmann, 1918; Sieberg, 1932; Heck, 1934, 

1947; Ponyavin, 1965; Iida dkk. 1967 ; Berning-

hausen, 1969 (dalam Soloviev dan Go, 1978)). 

Skala MMI = Tidak ada data 

 

Tingkat validitas :  
1. Dipertanyakan 
2. Mungkin 
3. Sepertinya 
4. Pasti 
 

 

Perkiraan 

Magnitudo 

Ketinggian 

(Maks.) 

Korban 

Meninggal 

Rumah  

Rusak 

Tingkat 

Validitas 
Sumber Database 

? ? ? ? 2 NOAA 
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Tsunami 11 atau 12 April 1815 

Sekitar tanggal 11 atau 12 April 1815, terjadi 

gempabumi kuat di Ambon, yang menimbulkan 

retakan terbuka dan tertutup di tanah. Di  Pulau 

Haruku, benteng dan rumah hancur total dan tanah 

retak. Guncangan juga terasa di Kepulauan Banda. 

Keesokan harinya, laut di sekitar Ambon menjadi 

sangat ganas. Dalam dua menit, air pasang naik 

dan turun dengan kecepatan yang sangat cepat 

(Wichmann, 1918; Sieberg, 1932; Heck, 1947; Po-

nyavin, 1965; Iida dkk., 1967 (dalam Soloviev dan 

Go, 1978)). 

Skala MMI = Tidak ada data 

 

Tingkat validitas :  
1. Dipertanyakan 
2. Mungkin 
3. Sepertinya 
4. Pasti 
 

 

Perkiraan 

Magnitudo 

Ketinggian 

(Maks.) 

Korban 

Meninggal 

Rumah  

Rusak 

Tingkat 

Validitas 
Sumber Database 

? ? ? ? 1 NOAA 
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Tsunami 26 November 1841 

Tanggal 26 November 1841, di Bandaneira pukul 

06.00, terjadi guncangan horizontal yang lemah 

yang berlangsung lebih dari 1 menit. Lima belas 

menit kemudian, gelombang pasang dengan 

kekuatan besar menerjang pantai selatan Pulau 

Neira dengan ketinggian 2.5-3 m, sehingga air 

naik melebihi pintu gerbang Benteng Nassau. 

Pasang dan surut berlangsung selama lebih dari 45 

menit (Perrey, 1858; Wichmann, 1918; Heck, 

1934, 1947; Ponyavin, 1965; Iida dkk, 1967; 

Berninghausen, 1969 (dalam Soloviev dan Go, 

1978)). 

Skala MMI = Tidak ada data 

 

Tingkat validitas :  
1. Dipertanyakan 
2. Mungkin 
3. Sepertinya 
4. Pasti 
 

 

Perkiraan 

Magnitudo 

Ketinggian 

(Maks.) 

Korban 

Meninggal 

Rumah  

Rusak 

Tingkat 

Validitas 
Sumber Database 

? 3 m ? ? 3 NOAA 
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Tsunami 16 Desember 1841 

Pada 16 Desember 1841, terjadi gempabumi dan 

tsunami di Pulau Ambon, Buru dan Ambelau. Di 

Ambon, sekitar pukul 14.00, guncangan yang 

tidak terlalu kuat terasa. Setelah 15 menit 

kemudian, gelombang pasang berulang kali dan 

mencapai ketinggian 1.5 m menerjang ke pantai 

Teluk Ambon. Di Galala, sebelah barat Ambon, 

beberapa gubuk warga hanyut.  

Di Pulau Buru dan juga di Pulau Ambelau, gempa-

bumi yang jauh lebih kuat terjadi antara pukul 

01.00 hingga 02.00. Di Pulau Ambelau terjadi ge-

lombang pasang besar yang menghanyutkan ba-

nyak gubuk dan masjid di desa-desa pesisir. Geta-

ran berlanjut hingga 17-21 Desember (Wichmann, 

1918; Sieberg, 1932; Heck, 1934, 1947; Ponyavin, 

1965; Iida dkk., 1967; Berninghausen, 1969 (da-

lam Soloviev dan Go, 1978)). 

Skala MMI = VII-VIII (Soetardjo dkk., 1985) 

 

Tingkat validitas :  
1. Dipertanyakan 
2. Mungkin 
3. Sepertinya 
4. Pasti 
 

 

Perkiraan 

Magnitudo 

Ketinggian 

(Maks.) 

Korban 

Meninggal 

Rumah  

Rusak 

Tingkat 

Validitas 
Sumber Database 

6.0 1.5 m ? ? 3 NOAA 
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Tsunami 19 November 1852 

Pada tanggal 19 November 1852, terjadi gun-

cangan yang konon disertai dengan "pergerakan" 

air laut yang kuat di Ambon (Perrey, 1855b; Wich-

mann, 1918 (dalam Soloviev dan Go, 1978)). 

Skala MMI = Tidak ada data 

 

Tingkat validitas :  
1. Dipertanyakan 
2. Mungkin 
3. Sepertinya 
4. Pasti 
 

 

Perkiraan 

Magnitudo 

Ketinggian 

(Maks.) 

Korban 

Meninggal 

Rumah  

Rusak 

Tingkat 

Validitas 
Sumber Database 

? ? ? ? 1 NOAA 

 



26 | Tsunami di Negeri Para Raja 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Tsunami 26 November 1852 

26 Desember 1852, di Pulau Neira, terjadi gun-

cangan vertikal yang kuat dan berlangsung selama 

5 menit. Semua warga berlarian ke jalan dan tidak 

ada yang mampu berdiri tanpa berpegangan pada 

sesuatu. Sebagian besar tempat tinggal di pulau itu 

ditinggalkan dan rumah-rumah yang masih berdiri 

menjadi tidak layak huni karena terdapat banyak 

retakan. Bagian dari Gunung Papenberg tempat 

stasiun sinyal berada runtuh. Banyak retakan mun-

cul di tanah sekitar pantai. 

Gempabumi tersebut menyebabkan kerusakan se-

rupa di Pulau Lonthor dan diikuti suara ledakan 

seperti tembakan meriam. Setelah itu terjadi 

gempabumi susulan. Pulau Rozengain dan Ai juga 

mengalami kerusakan serius. 

Di Banda Neira, 25 menit setelah gempa, air laut 

naik dan penduduk yang ketakutan berlari ke per-

bukitan. Air naik ke atap gudang dan rumah lalu 

menghancurkan semua pintu, menggenangi Ben-

teng Nassau dan mencapai kaki bukit tempat Ben-

teng Belgica berada. 

 

Tingkat validitas :  
1. Dipertanyakan 
2. Mungkin 
3. Sepertinya 
4. Pasti 
 

 

Perkiraan 

Magnitudo 

Ketinggian 

(Maks.) 

Korban 

Meninggal 

Rumah  

Rusak 

Tingkat 

Validitas 
Sumber Database 

8.3 8 m 60 ? 4 NOAA 
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Menurut catatan Kapten Brig "Hai", pada 

pukul 08.10, air laut naik dan bergerak ke 

arah tenggara dengan kecepatan yang luar bi-

asa. Kemudian surut hingga sejauh 7 m. 

Semua terumbu karang di sekitar terlihat. 

Setelah itu, dengan kecepatan yang lebih be-

sar, air naik kembali dan membuat 65 perahu 

kandas. 20 menit berlalu, kemudian air sekali 

lagi bergerak dengan kecepatan yang 

mengerikan dan menghanyutkan segalanya. 

20 menit kemudian, air naik kemudian surut 

hingga kedalaman 14.5 m. Kali ini gelom-

bang air lebih kuat dan lebih tinggi sehingga 

menggenangi tanggul dimana sebagian besar 

awak kapal berlindung namun menyebabkan 

60 orang meninggal. Banyak perahu kecil dan 

besar terhempas ke tanggul dan hancur. 

Setelah ini air surut hingga berkedalaman 8 

m. Ombak yang sama dahsyatnya berulang 

sebanyak empat kali, dengan periode yang 

sama. Pada pukul 10:30, kondisi mulai 

mereda.  

Di Ambon, segera setelah gempa bumi, ter-

jadi kenaikan air laut di teluk dan diikuti air 

surut yang cepat. Proses ini terjadi sebanyak 

20 kali sebelum pukul 14:00. Ketinggian air 

pada kisaran 74 cm, melebihi ketinggian air 

pasang yang biasanya sekitar 20 cm. Tsunami  

 

 

juga teramati di Hila dan Larike. Sumber lain 

mengatakan ketinggian tsunami di Ambon 8 

m. 

Di Pulau Saparua, gelombang naik sebanyak 

4 kali antara pukul 08.30 hingga 11.00. Ge-

lombang kedua dan keempat mencapai 

ketinggian 3 m di atas permukaan air pasang 

tertinggi. Di sekitar pemukiman Saparua dan 

Tidjau, air menggenangi sejauh 120 m ke 

daratan. Setelah pukul 11.00, genangan mulai 

surut secara bertahap hingga larut malam. Di 

pemukiman lain, seperti: pesisir timur laut 

Hatuana, pesisir utara Kulor, pesisir barat 

Porto, dan Sirisori di Teluk Saparua, hanya 

terpantau tsunami kecil. Tsunami terlihat pula 

di Pulau Haruku di pemukiman pesisir Hu-

laliu dan Wassu, di Pulau Laot di per-

mukiman Ameth, Akon, Laintu, dan di Pulau 

Buru. Pulau Seram, Amahai dan Wahai, air 

menggenangi rumah-rumah di dekat pantai, 

banyak perahu hanyut.  

Pada tahun 1853, ditemukan perubahan fisio-

grafis yang besar di antara Pulau Kai dan dua 

pulau Pulu Pisang. Perubahan ini dianggap 

berasal dari gempa bumi dan tsunami 26 No-

vember 1852. Permukaan pulau-pulau ini 

masih lunak dan berwarna kuning keemasan.  

Tiga pulau kecil baru ditemukan di antara pu-

lau Tayandu (Trando) dan Kaimer (Kauer). 

Pulau-pulau ini terdiri dari pecahan karang 

dan pasir kuning.  

Pada tahun 1854, sebuah pulau baru 

ditemukan di antara pulau Pulu Ergodan dan 

Pulu Hodin (menurut sumber lain, terletak di 

wilayah Pulau Yut, pada 5 ° 35' LS dan 133 ° 

BT. Pulau itu berbentuk bulat, berdiameter 

250 m, dan menjorok ke atas tebing dengan 

kedalaman tidak lebih dari 2 m. Terbentuk 

dari tanah liat dan ditutupi dengan semak 

segar. 

The Chilean Tsunami Report menyebutkan 

bahwa tsunami tahun 1852 juga diamati di 

Kepulauan Caroline. 

(Perrey, 1854, 1856, 1857a; Rudolph, 1887; 

Dutton, 1904; Krümmel, 1911; Milne, 1912b; 

Wichmann, 1918; Heck, 1934, 1947; Anon., 

1961; Ponyavin , 1965; Iida dkk., 1967; 

Berninghausen, 1969 (dalam Soloviev dan 

Go, 1978)). 

Skala MMI = VIII-IX (Soetardjo dkk., 1985) 
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Tsunami 24 Desember 1852 

Tanggal 24 Desember 1852, pukul 14.40 di Ban-

daneira, terjadi dua kali guncangan gempabumi. 

Beberapa rumah yang sebelumnya tahan terhadap 

gempabumi runtuh. Dua perkebunan rempah-rem-

pah yang sebelumnya tidak rusak menjadi hancur 

total. 

Banyak perahu di pinggir jalan, lepas pantai Pulau 

Seram, dan juga desa terapung di Pulau Gorong 

terendam dan hanyut bersama dengan 

penduduknya. Sekitar 400 perahu rusak. 

Dampak serupa terjadi di Pulau Tioor, Ambon, 

Saparua, dan Haruku (di Hulaliu, Orna, Wassu) 

dan juga di permukiman Ameth, Akon, dan Laintu 

di Pulau Laot (Perrey, 1854, 1857a (dalam Solo-

viev dan Go, 1978)). 

Skala MMI = Tidak ada data 

 
Tingkat validitas :  
1. Dipertanyakan 
2. Mungkin 
3. Sepertinya 
4. Pasti 
 

 

Perkiraan 

Magnitudo 

Ketinggian 

(Maks.) 

Korban 

Meninggal 

Rumah  

Rusak 

Tingkat 

Validitas 
Sumber Database 

7.0 ? ? ? 1 NOAA 
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Tsunami 4 Januari 1854 

Pada Januari 1854, guncangan yang sedikit kuat, 

disertai gemuruh bawah tanah yang keras, dirasa-

kan di tepi selat antara pulau Haruku dan Saparua 

pada tanggal 2, 3, 4, dan 5. Arah guncangan dari 

barat daya ke timur laut. Setelah guncangan per-

tama di tanggal 4 Januari, osilasi kuat pada per-

mukaan laut dimulai dan menggenangi pantai. 

Guncangan tidak menimbulkan kerusakan dan 

tidak dirasakan di Pulau Ambon (Perrey, 1856, 

1857a; Wichmann, 1918 (dalam Soloviev dan Go, 

1978)). 

Skala MMI = Tidak ada data 

 

Tingkat validitas :  
1. Dipertanyakan 
2. Mungkin 
3. Sepertinya 
4. Pasti 
 

 

Perkiraan 

Magnitudo 

Ketinggian 

(Maks.) 

Korban 

Meninggal 

Rumah  

Rusak 

Tingkat 

Validitas 
Sumber Database 

6.0 ? ? ? 2 NOAA 
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Tsunami 20 Juli 1859 

Tanggal 20 Juli 1959, sekitar pukul 20.00 di pantai 

barat Pulau Lonthor, terjadi guncangan dan 

gemuruh bawah tanah, seperti tembakan meriam. 

Awalnya diduga terjadi penembakan meriam yang 

ada di Bandaneira, namun ternyata setelah be-

berapa saat, lebih banyak suara terdengar dan laut 

mulai naik perlahan di atas ketinggian normal. 

Kemudian turun, dan naik lagi sekitar dua kali. 

Tidak ada kejadian aneh yang terlihat di pesisir 

Pulau Neira dan pulau-pulau lain di kepulauan 

Banda (Perrey, 1862b, 1866; Wichmann, 1922; 

Cox, 1970 (dalam Soloviev dan Go, 1978)). 

Skala MMI = Tidak ada data 

Tingkat validitas :  
1. Dipertanyakan 
2. Mungkin 
3. Sepertinya 
4. Pasti 
 

 

Perkiraan 

Magnitudo 

Ketinggian 

(Maks.) 

Korban 

Meninggal 

Rumah  

Rusak 

Tingkat 

Validitas 
Sumber Database 

? ? ? ? 3 NOAA 
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Tsunami 25 September 1859 

Tanggal 25 Sepetember 1859, pada sore hari ter-

jadi guncangan kuat di Pulau Lonthor dan Neira 

sehingga "menimbulkan kesan kehancuran pulau 

yang tak terelakkan." Laut bergerak ke pantai se-

latan pulau dengan kekuatan yang sangat besar, 

kemudian surut dan berangsur-angsur menjadi 

tenang (Perrey, 1864b; Wichmann, 1922; Heck, 

1934, 1947; Ponyavin, 1965; Iida dkk., 1967; 

Berninghausen, 1969 (dalam Soloviev dan Go, 

1978)). 

Skala MMI = Tidak ada data 

Tingkat validitas :  
1. Dipertanyakan 
2. Mungkin 
3. Sepertinya 
4. Pasti 
 

 

Perkiraan 

Magnitudo 

Ketinggian 

(Maks.) 

Korban 

Meninggal 

Rumah  

Rusak 

Tingkat 

Validitas 
Sumber Database 

6.8 ? ? ? 2 NOAA 
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Tsunami Awal Maret 1861 

Pada awal Maret 1861, dilaporkan terjadi gelom-

bang pasang yang tidak biasa di Ambon yang me-

nyebabkan jembatan roboh dan air naik hingga 

ketinggian 1,8 m di banyak rumah warga (Perrey, 

1865a (dalam Soloviev dan Go, 1978)). 

Skala MMI = Tidak ada data 

 

Tingkat validitas :  
1. Dipertanyakan 
2. Mungkin 
3. Sepertinya 
4. Pasti 
 

 

Perkiraan 

Magnitudo 

Ketinggian 

(Maks.) 

Korban 

Meninggal 

Rumah  

Rusak 

Tingkat 

Validitas 
Sumber Database 

? 1.8 m ? ? 2 NOAA 
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Tsunami 28 Mei 1876 

Pada 28 Mei 1876, pukul 12.30 di Pulau Buru ter-

jadi gempa bumi disertai tsunami. Setelah delapan 

kali guncangan kuat dan beberapa kali guncangan 

lemah selama 3 menit. Di Kajeli, beberapa rumah 

rusak, dan sebuah menara runtuh di Masarete. 

Guncangan yang cukup kuat, berlangsung selama 

50 detik dirasakan di Ambon dan Hila serta di pan-

tai utara Pulau Ambon. 

Tsunami memasuki Teluk Kajeli sebanyak tujuh 

kali, namun hanya mencapai ketinggian 0,3 m di 

atas permukaan air normal (Wichmann, 1922 (da-

lam Soloviev dan Go, 1978)). 

Skala MMI = VII (Soetardjo dkk., 1985) 

 

Tingkat validitas :  
1. Dipertanyakan 
2. Mungkin 
3. Sepertinya 
4. Pasti 
 

 

Perkiraan 

Magnitudo 

Ketinggian 

(Maks.) 

Korban 

Meninggal 

Rumah  

Rusak 

Tingkat 

Validitas 
Sumber Database 

6.8 0.3 m ? ? 3 NOAA 

 



34 | Tsunami di Negeri Para Raja 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Tsunami 10 Oktober 1882 

Pada 10 Oktober 1882, pukul 23.00 di Bandaneira 

terjadi gempa bumi yang cukup kuat dan berlang-

sung selama 5 menit, diikuti oleh osilasi laut yang 

berlangsung hingga pukul 02.00 (Van der Stok, 

1884 (dalam Soloviev dan Go, 1978)). 

Skala MMI = Tidak ada data 

Tingkat validitas :  
1. Dipertanyakan 
2. Mungkin 
3. Sepertinya 
4. Pasti 
 

 

Perkiraan 

Magnitudo 

Ketinggian 

(Maks.) 

Korban 

Meninggal 

Rumah  

Rusak 

Tingkat 

Validitas 
Sumber Database 

7.5 ? ? ? 3 NOAA 
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Tsunami 18 November 1892 

Pada 18 November 1892, setelah pukul 02.00 di 

Kajeli, terjadi getaran kuat yang berlangsung 

selama 7-8 menit, terjadi guncangan kecil lagi di 

sore hari pada keesokan harinya. Terjadi gun-

cangan sedikit kuat di Ambon, Hatusua, Kairatu 

(Pulau Seram), dan guncangan lemah di Tifu dan 

Masarete. Satu jam setelah gempa, terjadi sedikit 

gelombang pada permukaan laut di Kajeli (Figee 

dan Onnen, 1893b (dalam Soloviev dan Go, 

1978)). 

Skala MMI = Tidak ada data 

Tingkat validitas :  
1. Dipertanyakan 
2. Mungkin 
3. Sepertinya 
4. Pasti 
 

 

Perkiraan 

Magnitudo 

Ketinggian 

(Maks.) 

Korban 

Meninggal 

Rumah  

Rusak 

Tingkat 

Validitas 
Sumber Database 

7.0 ? ? ? 3 NOAA 
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Tsunami 30 Maret 1903 

Pada 30 Maret 1903, terjadi tiga guncangan hori-

zontal yang berlangsung selama 5 menit di Tifu, 

Masarete, dan Kajeli. Guncangan tersebut dirasa-

kan di Buru. Tercatat oleh seismograf mekanik di 

Jakarta (Batavia) pada pukul 15:26:07 WIB. 

Segera setelah gempa bumi, terjadi gelombang air 

laut yang berlangsung sekitar 45 menit yang dapat 

diamati di Tifu dan Masarete. Air naik hingga 

ketinggian 1 m (Anon., 1905a; Rudolph, 1905 (da-

lam Soloviev dan Go, 1978)). 

Skala MMI = Tidak ada data 

Tingkat validitas :  
1. Dipertanyakan 
2. Mungkin 
3. Sepertinya 
4. Pasti 
 

 

Perkiraan 

Magnitudo 

Ketinggian 

(Maks.) 

Korban 

Meninggal 

Rumah  

Rusak 

Tingkat 

Validitas 
Sumber Database 

6.5 1 m ? ? 2 NOAA 
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Tsunami 5 Juli 1904 

Pada 5 Juli 1904, Laut Teluk Sapatua seperti me-

ngalami badai, meskipun sebelumnya tidak ada 

badai di sana. Sebagian dermaga hancur dan 

hanyut. Pukul 02.00, gelombang besar menghan-

tam pantai Sirisori, satu perahu dengan barang 

kandas dan hancur, tetapi penumpangnya selamat. 

Penyebab gelombang tersebut tidak diketahui 

secara jelas. Gempabumi terakhir yang diketahui 

terjadi pada tanggal 4 setelah pukul 13:00 dan 

dirasakan di Piru, Amahai dan Wahai (Anon., 

1905b; Soetadi, 1962; Berninghausen, 1966 (da-

lam Soloviev dan Go, 1978)). 

Skala MMI = VIII (Soetardjo dkk., 1985) 

 

Tingkat validitas :  
1. Dipertanyakan 
2. Mungkin 
3. Sepertinya 
4. Pasti 
 

 

Perkiraan 

Magnitudo 

Ketinggian 

(Maks.) 

Korban 

Meninggal 

Rumah  

Rusak 

Tingkat 

Validitas 
Sumber Database 

? ? ? ? 1 NOAA 
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Tsunami 3 Desember 1914 

Pada 3 Desember 1914, pukul 22.30, kapal 

"Baud", yang sedang menuju ke Dermaga Ambon, 

tiba-tiba terbawa ombak sejauh 20 m dari 

dermaga. Kapten kapal tersebut menemukan 

bahwa arus yang kuat mengalir di bawah tempat 

mereka berlabuh yang mengarah dari pantai ke 

laut. Dia memperkirakan kecepatannya 6 knot dan 

berlanjut selama sekitar 20 menit. Gelombang ter-

sebut mengakibatkan selang kapal untuk 

memompa air tawar rusak. Menurut kapten terse-

but, arus yang terjadi kemungkinan disebabkan 

gempa bumi atau tanah longsor (Anon., 1916 (da-

lam Soloviev dan Go, 1978)). 

Skala MMI = Tidak ada data 

Tingkat validitas :  
1. Dipertanyakan 
2. Mungkin 
3. Sepertinya 
4. Pasti 
 

 

Perkiraan 

Magnitudo 

Ketinggian 

(Maks.) 

Korban 

Meninggal 

Rumah  

Rusak 

Tingkat 

Validitas 
Sumber Database 

? ? ? ? 2 NOAA 
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Tsunami 9 September 1932 

Pada 9 September 1932, setelah pukul 22.00 ter-

jadi gempabumi dengan skala 6 di Pulau Ambon 

dan selatan Pulau Seram. Gempabumi tersebut ter-

catat memiliki banyak gempa susulan. Gun-

cangan-guncangan tersebut dicatat oleh seismo-

graf selama September hingga Desember. Gun-

cangan utama paling kuat berada di sebelah timur 

Pulau Ambon. 

Peristiwa ini mengakibatkan banyak rumah, 

sekolah, dan sebagian masjid hancur di Tuleu. Di 

Wai, 73 rumah perlu dibangun kembali setelah 

gempabumi. Banyak terjadi kerusakan material di 

Tengatenga, pesis ir timur Semenanjung Hitu, 

namun tidak ada korban jiwa. Banyak tejadi re-

takan di tanah dan tanah longsor di sekitarnya. 

Penduduk yang takut akan tsunami bermalam di 

perbukitan sekitar. Laporan tsunami diterima dari 

pantai selatan Pulau Seram, dari Piru dan Loki 

(Soloviev dan Go, 1978). 

Skala MMI = VII (Soetardjo dkk., 1985) 

 

Tingkat validitas :  
1. Dipertanyakan 
2. Mungkin 
3. Sepertinya 
4. Pasti 
 

 

Perkiraan 

Magnitudo 

Ketinggian 

(Maks.) 

Korban 

Meninggal 

Rumah  

Rusak 

Tingkat 

Validitas 
Sumber Database 

6.2 ? ? 73 2 NOAA 
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Tsunami 2 Februari 1938 

Pada 2 Februari 1938, terjadi gempa kuat di Indo-

nesia bagian timur, termasuk bagian barat New 

Guinea, dengan intensitas maksimal 7 ( setara VIII 

- Rossi-Forel). Gempabumi tersebut menyebab-

kan plester rumah runtuh dan peralatan rumah 

tangga hancur di Kepulauan Kai, Tual. Di Fakfak, 

mercusuar tidak berfungsi. Di Tanahmerah, terjadi 

gelombang pada permukaan laut, tetapi tidak ter-

lalu kuat, yang terjadi sekitar 1,5 menit. Di 

Tanahtinggi, gempa lebih kuat dirasakan di se-

luruh bagian barat Papua, hingga Merauke, 

bahkan sampai Darwin (Australia). 

Di dekat pusat gempa pada 5°43 S, 132°37'BT, di 

gugusan pulau Kai, sebuah pulau kecil baru mun-

cul. Pulau itu memiliki panjang 56 m, lebar 52 m, 

dan tinggi 5-6 m. Di pemukiman Djamru di Kepu-

lauan Tajandu, 24 rumah hancur dan delapan ru-

sak berat. Di Banda Elat, ketinggian gelombang 

diperkirakan 1 m, jembatan hanyut dan dermaga 

rusak. Tsunami juga terjadi di Fakfak, namun 

hanya terjadi sedikit kerusakan (Berlage, 1940; 

Soetadi, 1962; Berninghausen, 1969; Cox, 1970 

(dalam Soloviev dan Go, 1978)). 

Skala MMI = VII (Soetardjo dkk., 1985) 

 

Tingkat validitas :  
1. Dipertanyakan 
2. Mungkin 
3. Sepertinya 
4. Pasti 
 

 

Perkiraan 

Magnitudo 

Ketinggian 

(Maks.) 

Korban 

Meninggal 

Rumah  

Rusak 

Tingkat 

Validitas 
Sumber Database 

8.5 1 m ? 24 4 NOAA 
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Tsunami 8 Oktober 1950 

Pada 8 Oktober 1950, gempa bumi kuat dan ge-

lombang pasang yang sangat besar terjadi di Am-

bon. Keberadaan gelombang besar ini (menurut 

akun pers, memiliki ketinggian 200 m) belum 

dapat dikonfirmasi dari catatan pengukur pasang 

surut (Murphy dan Ulrich, 1952; Berninghausen, 

1969 (dalam Soloviev dan Go, 1978)). 

Pada hari minggu siang di Hutumuri, para saksi 

mata mengatakan setelah pulang dari gereja 

mereka merasakan gempabumi yang sangat kuat 

“Yang pertama kecil, kedua sedang, dan yang 

ketika paling kuat”. 

Selain itu mereka juga mendengar bunyi / 

gemuruh yang keras seperti pesawat melintas. 

Tiga orang saksi menyatakan bahwa gelombang 

datang sebanyak 3 kali. “Setelah gempa kemudian 

air langsung surut dan gelombang datang kembali, 

pantai kering dulu, kemudian datang tiga gelom-

bang besar”. Terkait dengan arah datangnya ge-

lombang seorang saksi mengatakan gelombang 

tersebut berasal dari barat, saksi lain menyatakan 

dari tenggara dan seorang saksi mengatakan dari 

Laut Banda. Hanya menyisakan gereja, rumah-ru-

mah hancur akibat gelombang tsunami yang san-

gat kuat menurut para saksi.  Tinggi gelombang 

diperkirakan sekitar 2-3 m “Rumah-rumah  

Tingkat validitas :  
1. Dipertanyakan 
2. Mungkin 
3. Sepertinya 
4. Pasti 
 

 

Perkiraan 

Magnitudo 

Ketinggian 

(Maks.) 

Korban 

Meninggal 

Rumah  

Rusak 

Tingkat 

Validitas 
Sumber Database 

7.6 ? ? ? 3 NOAA 
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sudah rubuh habis, tali pagar di belakang gereja tingginya sekitar dua meter rata dengan tanah”.  “Air itu kira-kira setinggi tiga meter sebab banyak rumah 

hancur”.  “Sebelum tsunami, negeri Hutumuri terdiri dari tiga baris jalan sejajar dengan pantai, namun jalan yang dekat dengan pantai terputus dan hilang  

dan jalan yang kedua (jalan tengah) terendam air”. 

Seorang saksi sedang berada di pantai pada waktu itu mengatakan “Sementara saya lari, air yang pertama sudah membasahi sampai sepinggang. Waktu itu  

 

Lokasi saksi mata dan perkiraan landaan gelombang tsunami (Latief dkk., 2016) 
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saya masih 12 tahun, masih sehat, jadi saya cepat 

lari ke atas gunung”. 

Di Hative Kecil dan Galala, pada hari Minggu 

tanggal 8 Oktober 1950 sekitar pukul 12 siang para 

saksi hidup juga merasakan hal yang serupa yaitu 

gempabumi sangat kuat. Sebagian besar saksi 

menceritakan mereka mendengar suara gemuruh 

yang keras seperti adanya banyak traktor, panser 

ataupun pesawat terbang. 

Dua saksi melihat tiga gelombang tsunami 

menghantam Hative Kecil dan Galala segera 

setelah air surut. Kekuatan tsunami juga cukup di-

ingat oleh para saksi yaitu dapat menghanyutkan 

Kapal Albatros. 

Tinggi tsunami diperkirakan setinggi atap rumah 

(sekitar 4 meter). Arah datangnya tsunami di-

perkirakan dari Barat. Menurut penuturan nelayan 

yang sedang berada di laut bahwa air berasal dari 

depan Waiame dan bergerak menuju ke Galala, 

kemudian menerjang Hative Kecil, namun tsunami 

di Poka tidak besar. Saksi di Hative Kecil dan 

Galala menyatakan mereka melarikan diri sampai 

batas di kuburan yang cukup tinggi diatas. Air 

kemudian mereda dan normal sekitar jam 3 sore 

(Latief dkk., 2016) 

Skala MMI = VII (USGS) 

 

Lokasi saksi mata dan perkiraan landaan gelombang tsu-

nami (Latief dkk., 2016) 
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Catatan Media Lampau 

Gempa dan Tsunami 8 Oktober 1950 
Sumber: Latief dkk., (2016) 

Surat Kabar Pikiran Rakyat 

10 Oktober 1950 

 
 

Surat Kabar Nasional 

11 Oktober 1950 

 
 

 

Suara Rakyat Republik Indonesia 

10 Oktober 1950 

 
 

The Canberra Times 

11 Oktober 1950 

 

Kedaulatan Rakyat 

11 Oktober 1950 

 
 

Suara Merdeka 

12 Oktober 1950 
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Tsunami 1 Januari 1975 

Pada 1 Januari 1975, gempabumi kuat terjadi di 

Pulau Banda, Maluku yang menyebabkan kerusa-

kan parah di Banda Neira, 81 rumah rusak berat, 4 

rumah rusak sedang dan 2 rumah rusak ringan. 

Gempa tersebut disusul dengan tsunami (Soe-

tardjo dkk., 1985) 

Skala MMI = VII (Soetardjo dkk., 1985) 

 

Tingkat validitas :  
1. Dipertanyakan 
2. Mungkin 
3. Sepertinya 
4. Pasti 
 

 

Perkiraan 

Magnitudo 

Ketinggian 

(Maks.) 

Korban 

Meninggal 

Rumah  

Rusak 

Tingkat 

Validitas 
Sumber Database 

5.9 ? ? 87 1 NOAA 
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Tsunami 28 Januari 2004 

Pada 28 Januari 2004, tsunami lokal teramati di 

Namlea (NEIC USGS (dalam NOAA)). 

Skala MMI = VI (USGS) 

Tingkat validitas :  
1. Dipertanyakan 
2. Mungkin 
3. Sepertinya 
4. Pasti 
 

 

Magnitudo 
Ketinggian 

(Maks.) 

Korban 

Meninggal 

Rumah  

Rusak 

Tingkat 

Validitas 
Sumber Database 

6.7 ? ? 24 4 NOAA 
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Tsunami 14 Maret 2006 

Pada 14 Maret 2006, gempabumi berkekuatan 

Mw 6.7  terjadi sekitar pukul 3:58 waktu setempat, 

105 km dari Ambon, Maluku. Sumber berita 

melaporkan tiga orang tewas di Buru, satu luka-

luka dan satu hilang akibat tsunami lokal. Tinggi 

gelombang yang teramati adalah 5 meter (puncak-

ke palung), dengan inundasi maksimum sekitar 

100 meter dari pantai. 

Dalam penilaian pasca tsunami, Yudhicara, 

Direktorat Pusat Vulkanologi dan Mitigasi 

Bencana di Bandung, Indonesia, mencatat bahwa 

banyak rumah hancur, tetapi tidak ada yang 

hanyut. Jejak gelombang dapat dilihat pada 

bangunan setinggi 40 cm dari tanah di desa yang 

tingginya kurang dari 1 meter di atas permukaan 

laut. Beberapa likuifaksi berdiameter 1 m dan 

kedalaman 40 cm. Bersamaan dengan itu, ber-

dasarkan data pasang surut, ditemukan bahwa 

tidak satu pun dari tiga stasiun di wilayah tersebut 

mencatat adanya tanda-tanda tsunami, tetapi sta-

siun GLOSS di Ambon menunjukkan gangguan 

kecil yang sulit diidentifikasi sebagai gelombang 

tsunami (ITIC, 2006). 

 

Tingkat validitas :  
1. Dipertanyakan 
2. Mungkin 
3. Sepertinya 
4. Pasti 
 

 

Magnitudo 
Ketinggian 

(Maks.) 

Korban 

Meninggal 

Rumah  

Rusak 

Tingkat 

Validitas 
Sumber Database 

6.4 3.5 3 301 4 BMKG, USGS 
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Tempo.co - Gempa berkekuatan 6,4 Skala 

Richter yang disertai tsunami memporan-

dakan enam desa di Kecamatan Batabuan, 

Kabupaten Buru, Provinsi Maluku, Selasa 

(14/3) sekitar pukul 16.00 WIT. Akibat jalur 

informasi yang terputus, musibah ini baru 

diketahui hari ini (16/3). Gubernur Maluku, 

Karel Albert Ralahalu sendiri baru mendapat 

informasi pada Kamis (16/3) pagi, mengaku 

terkejut. "Saya baru mendapat informasi, tak 

menyangka ada tsunami," kata Karel. Begitu 

mendapat informasi, gubernur bersama rom-

bongan pimpinan daerah langsung menuju 

Pulau Buru menggunakan kapal cepat. Di 

sana Karel memberikan bantuan makanan, 

minuman, dan obat-obatan. Pusat gempa be-

rada di bagian utara Pulau Buru atau sekitar 

138 kilometer dari Kota Ambon pada kedala-

man 40 kilometer di bawah permukaan laut. 

Gempa juga dirasakan di Kota Ambon, Kabu-

paten Seram Bagian Barat, Kabupaten Seram 

Bagian Timur, dan Kabupaten Maluku Ten-

gah. Akibatnya, tiga orang tewas dan satu 

orang hilang. Gempa dan tsunami juga 

menghancurkan 241 rumah, 60 rumah 

lainnya hanyut tertarik air laut. Sekitar 1200 

warga mengungsi hingga 5 kilometer ke 

pegunungan dari tepi pantai Pulau Buru.  

Hingga saat ini masyarakat yang mengungsi 

Sumber: Liputan6.com 

kekurangan makanan, minuman dan obat-

obatan. Para korban mengaku masih trauma, se-

hingga memutuskan tetap tinggal di dataran 

yang lebih tinggi. Meski Pulau Buru dilanda 

musibah, jadwal rencana panen raya Presiden 

Susilo Bambang Yudhoyono belum dibatalkan. 

"Belum ada perubahan," kata Karel. Yudhoyono 

diagendakan melakukan panen raya di Kecama-

tan Mako, Kabupaten Buru, Provinsi Maluku, 

Sabtu (18/3) 

Skala MMI = VII (USGS) 
Sumber: ITIC, 2006 



                                              Tsunami di Negeri Para Raja |     49 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Tsunami 10 Januari 2023 

AMBON, KOMPAS.com - Puluhan rumah warga 

di Kabupaten Kepulauan Tanimbar, Maluku, men-

galami kerusakan usai gempa berkekuatan magni-

tudo 7,5 mengguncang wilayah tersebut pada 

Selasa (10/1/2023) pukul 02.47 WIT. Data semen-

tara yang berhasil dihimpun Kompas.com, rumah 

warga yang rusak itu tersebar di beberapa desa dan 

kecamatan. Dari data yang diterima, tercatat ada 

10 rumah warga di Kecamatan Wuar Labubar 

mengalami kerusakan parah. Selain itu, dilaporkan 

ada warga yang tertimpa reruntuhan bangunan aki-

bat gempa dan mengalami luka. 

“Saya baru dapat laporan dari petugas di desa-desa 

bahwa dari malam sampai pagi ini laporan baru 

masuk itu di Desa Romnus, Kecamatan Wuar La-

bubar, ada 10 rumah rusak berat, dan ada satu 

warga terluka karena menjadi korban reruntuhan,” 

kata Kepala Bidang Pemberdayaan Sosial, Dinas 

Sosial Kabupaten Kepulauan Tanimbar, Erik Uru-

watuw kepada Kompas.com saat dihubungi dari 

Ambon, Selasa (10/1/2023) pagi. Erik yang men-

jabat Kepala Komisi Penanggulangan Bencana di 

Klasik Tanimbar Selatan ini mengatakan, selain di 

Kecamatan Wuar Labubar, kerusakan rumah 

warga juga terjadi di Desa Adaut, Kecamatan 

Selaru, dan Desa Alusi Kelaan, Kecamatan  

Tingkat validitas :  
1. Dipertanyakan 
2. Mungkin 
3. Sepertinya 
4. Pasti 
 

 

Magnitudo 
Ketinggian 

(Maks.) 

Korban 

Meninggal 

Rumah  

Rusak 

Tingkat 

Validitas 
Sumber Database 

7.5 0.1 0 13 4 BMKG, BIG 
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Kormomolin. “Di Desa Adaut, Kecamatan Selaru, ada enam 

rumah warga yang rusak berat, begitu pun di Desa Alusi Ke-

laan, Kecamatan Kormomolin, juga enam rumah dilaporkan 

rusak,” katanya. 

Sementara di Desa Nurkat, Kecamatan Molumaru, dua ru-

mah warga dilaporkan rusak dan di Kelurahan Saumlaki ada 

satu rumah warga yang ikut rusak. “Di Kelurahan Saumlaki 

tercatat ada satu rumah warga yang mengalami kerusakan, 

termasuk juga tembok pagar Ketua DPRD Kepulauan 

Tanimbar runtuh,” katanya. 

Ia mengaku data jumlah kerusakan rumah warga yang 

diterima itu masih bersifat sementara dan masih bisa ber-

tambah. “Ini hanya data sementara masih bisa bertambah, 

tadi malam juga dari Pusdalok BNPB meminta saya me-

mantau dampak keruskaan jadi data masuk langsung saya 

kirim ke mereka,” katanya. Adapun gempa 7,5 magnitudo 

yang mengguncang Kepulauan Tanimbar, Maluku, berlo-

kasi pada titik kordinat 7,37 Lintang Selatan dan 130,23 Bu-

jur Timur, tepatnya berada di laut pada jarak 136 km arah 

barat laut Maluku Tenggara Barat dengan kedalaman 130 

km di bawah permukaan laut. Gempa tersebut ikut dirasa-

kan getarannya hampir di seluruh wilayah Maluku hingga 

beberapa daerah lainnya, seperti Sorong, Marauke, Nabire, 

Ende, dan Kupang Rote. 

Skala MMI = V (BMKG) 

 

Rekaman tide gauge dari Badan Informasi Geospasial (BIG, 2023) 
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Usai Gempa Maluku, Muncul Pulau Kecil di Kepulauan Tanimbar 

Pulau teras terangkat adalah tipe pulau kecil 

yang pembentukannya akibat aktivitas tek-

tonik, namun sedikit perbedaannya yaitu pada 

saat pengangkatannya disertai pembentukan 

teras yang sebagian besar terdiri dari koral. Pu-

lau ini terbentuk oleh terumbu karang yang ter-

angkat ke atas permukaan laut, karena adanya 

gerakan ke atas (uplift) dan gerakan ke bawah 

(subsidence) dari dasar laut karena proses geo-

logi. 

material yang berasal dari dalam laut itu se-

hingga warga di desanya segera pulang ke ru-

mah "Pemerintah juga jangan hanya melihat 

pulau itu sebagai fenomena tapi juga mengirim 

peneliti dan bantuan kepada wilayah yang ter-

dampak gempa, trutama di pulau-pulau kecil," 

ungkapnya. 

Dilansir dari laman Direktorat Pendayagunaan 

Pesisir dan Pulau-Pulau Kecil. Fenomena di 

Desa Teinaman mirip pulau teras terangkat.  

TEMPO.CO, Ambon - Fenomena alam me-

nyerupai sebuah pulau kecil muncul di per-

mukaan laut di Desa Teinaman, Kecamatan 

Tanimbar Utara, Kabupaten Kepulauan Tanim-

bar, setelah terjadi gempa Maluku berkekuatan 

magnitudo 7,5 pada Selasa dini hari 10 Januari 

2023. Kepala Desa Teinaman, Bonni Kel-

maskossu mengatakan, tumpukan material ber-

bentuk pulau itu muncul sesaat setelah gempa 

pertama terjadi pada pukul 02.47 WIT. "Betul, 

itu tiba-tiba muncul setelah gempa," kata Bonni 

saat dikonfirmasi melalui telepon seluler Selasa 

10 Januari 2023. Kemunculan pulau itu, kata 

Doni sempat membuat warga panik. Saat ini 

716 orang warga desa mengungsi di dataran 

tinggi. Mereka membangun tenda darurat 

secara mandiri di areal hutan hingga ada in-

struksi ihwal berakhirnya gempa susulan dari 

pemerintah daerah setempat. "Kami saat ini ada 

di gunung, di area hutan warga sementara ini 

diungsikan sampai ada informasi lagi dari 

pemerintah," ungkapnya. 

Tidak ada korban jiwa akibat gempa bumi di 

Desa Teineman namun satu unit bangunan pe-

rusahaan penghasil mutiara milik PT Sinar Mu-

tiara rusak. Dia meminta pemerintah daerah un-

tuk meneliti musabab munculnya tumpukan 

Sumber: Tempo.co 
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Beberapa istilah dalam pengamatan tsunami: 

- Tide gauge  : Alat pencatat ketinggian air laut 

- Tsunami height : Ketinggian tsunami di tepi pantai 

- Mean sea level : Ketinggian rata-rata muka air laut 

- Flow depth  : Kedalaman rendaman tsunami yang dihi 

  tung dari topografi daratan 

 

- Inundation : Ketinggian rendaman tsunami yang dihitung     

  height    dari MSL 

- Inundation : Jarak landaan tsunami 

  distance  

- Runup : Ketinggian tsunami berdasarkan titik terjauh 

  height     landaan 

 

GLOSARIUM 

Pengamatan Tsunami 

Istilah-istilah dalam pengamatan tsunami (Tepco, 2011) 
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Skala MMI (Modified Mercalli Intensity) 
Sumber gambar dan keterangan : BMKG 

I MMI 

Getaran tidak dirasakan kecuali dalam 

keadaan luarbiasa oleh beberapa orang 

 

II MMI 

Getaran dirasakan oleh beberapa 

orang, benda-benda ringan yang 

digantung bergoyang. 

 

III MMI 

Getaran dirasakan nyata dalam rumah. Terasa 

getaran seakan-akan ada truk berlalu. 

IV MMI 

Pada siang hari dirasakan oleh orang banyak da-

lam rumah, di luar oleh beberapa orang, gerabah 

pecah, jendela/pintu berderik dan dinding ber-

bunyi. 

V MMI 

Getaran dirasakan oleh hampir semua 

penduduk, orang banyak terbangun, 

gerabah pecah, barang-barang terpe-

lanting, tiang-tiang dan barang besar 

tampak bergoyang, bandul lonceng 

dapat berhenti. 

 

VI MMI 

Getaran dirasakan oleh semua pen-

duduk. Kebanyakan semua terkejut dan 

lari keluar, plester dinding jatuh dan 

cerobong asap pada pabrik rusak, 

kerusakan ringan. 
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VII MMI 

Tiap-tiap orang keluar rumah. Kerusakan 

ringan pada rumah-rumah dengan bangun-

an dan konstruksi yang baik. Sedangkan 

pada bangunan yang konstruksinya kurang 

baik terjadi retak-retak bahkan hancur, 

cerobong asap pecah. Terasa oleh orang 

yang naik kendaraan. 

 

VIII MMI 

Kerusakan ringan pada bangunan dengan 

konstruksi yang kuat. Retak-retak pada 

bangunan degan konstruksi kurang baik, 

dinding dapat lepas dari rangka rumah, 

cerobong asap pabrik dan monumen-

monumen roboh, air menjadi keruh. 

 

IX MMI 

Kerusakan pada bangunan yang kuat, 

rangka-rangka rumah menjadi tidak lurus, 

banyak retak. Rumah tampak agak ber-

pindah dari pondamennya. Pipa-pipa da-

lam rumah putus. 

 

X MMI 

Bangunan dari kayu yang kuat rusak, rangka 

rumah lepas dari pondamennya, tanah terbelah 

rel melengkung, tanah longsor di tiap-tiap 

sungai dan di tanah-tanah yang curam. 

XI MMI 

Bangunan-bangunan hanya sedikit 

yang tetap berdiri. Jembatan rusak, 

terjadi lembah. Pipa dalam tanah tidak 

dapat dipakai sama sekali, tanah 

terbelah, rel melengkung sekali. 

 

XII MMI 

Hancur sama sekali, Gelombang 

tampak pada permukaan tanah. 

Pemandangan menjadi gelap. Benda-

benda terlempar ke udara. 
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Batas elastisitas batuan : Batas kelenturan batuan / lapisan tanah untuk dapat menerima gaya sebelum patah. 

BMKG   : Badan Meteorologi, Klimatologi, dan Geofisika. 

Busur Laut   : Formasi geologi di dasar laut yang berbentuk busur. 

Episenter   : Pusat terjadinya gempabumi yang terdiri dari lintang dan bujur. 

Frekuensi   : Banyaknya kejadian. 

Gempabumi   : Peristiwa bergetarnya bumi akibat pertemuan sesar atau lempeng yang terjadi secara terus menerus hingga melewati batas  

  elastisitas batuan (sesar/lempeng) sehingga terjadi patahan secara tiba-tiba. 

ITIC    : International Tsunami Information Center. 

Lempeng   : Lapisan terluat bumi yang aktif bergerak. 

Magnitudo   : Tingkat kekuatan gempabumi yang diukur berdasarkan alat seismograf. 

MMI    : Skala kekuatan gempabumi berdasarkan tingkat getaran yang dirasakan oleh masyarakat dan kerusakan pada bangunan. 

NEIC    : National Earthquake Information Center. 

NOAA    : National Oceanic and Atmospheric Administration 

Proses geologi   : Semua aktivitas yang terjadi di bumi baik yang berasal dari dalam bumi(endogen) maupun yang berasal dari luar bumi  

  (eksogen). 

PVMBG   : Pusat Vulkanologi dan Mitigasi Bencana Geologi. 

Seiche    : Gelombang berdiri dalam sebuah perairan yang tertutup. 

Sesar    : Lokasi di mana batuan yang aktif bergerak saling bertemu. 

Subduksi   : Lokasi pertemuan antar lempeng yang terletak di laut. Biasanya berwujud palung. 

Subsidence   : Turunnya daratan akibat proses geologi. 

Tingkat Validitas  : Tingkat kepercayaan. 

 

Istilah-istilah lain 
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Tsunami tektonik  : Gelombang laut besar yang diakibatkan oleh usikan di bawah laut seperti halnya akibat gempabumi yang bersumber di  

  laut. 

Uplift    : Naiknya daratan akibat proses geologi. 

USGS    : United States Geological Survey. 
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